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Fotodiode, Mikrokontroler Nodemcu, Dan Aplikasi Blynk Sebagai Metode 

Uji Kekeruhan Air Sumur 
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INTISARI 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penelitian sebelumnya yang belum menerapkan sistem deteksi 

kekeruhan air minum berbasis LED, fotodiode, mikrokontroler NodeMCU dan aplikasi blynk yang 

dibuat oleh Setiyaningsih (2020) sebagai metode uji kekeruhan air sumur. Penelitian ini bertujuan 

untuk menerapkan sistem deteksi kekeruhan air minum berbasis LED, fotodiode, mikrokontroler 

NodeMCU dan aplikasi blynk serta memvalidasi penerapan tersebut. Penelitian ini dilakukan dengan 

pengambilan sampel air sumur, pengujian kekeruhan air sumur menggunakan sistem deteksi 

kekeruhan air minum, dan pengolahan data. Sampel air sumur diambil dari rumah warga di dukuh 

Jetis desa Trimurti kecamatan Srandakan kabupaten Bantul. Pengujian sistem deteksi dilakukan 

pembandingan dengan metode turbidimeteri. Pengolahan dilakukan untuk mendapatkan informasi 

akurasi dan presisi repeatability. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem deteksi berhasil 

diterapkan dan divalidasi yang menunjukkan bahwa sistem deteksi kekeruhan air minum tersebut 

belum baik digunakan sebagai pendeteksi kekeruhan air minum. Hasil validasi memiliki nilai rata-

rata akurasi sebesar 71,62% dan nilai rata-rata presisi repeatability sebesar 80,92%. Dari hasil 

tersebut maka hasil nilai rata-rata akurasi dan nilai rata-rata presisi repeatability tidak memenuhi 

Standar Nasional Indonesia (SNI) sebesar 95% dan standar Internasional (SI) sebesar 98%.   

 
Kata kunci: air minum, air sumur, sistem deteksi, turbidimeter  
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Validation of Application of LED-Based Drinking Water Turbidity Detection 

System, Photodiode, Nodemcu Microcontroller, and Blynk Application as Well 

Water Turbidity Test Method 

Ratri Ismawati 

17106020029 

ABSTRACT 

This research is motivated by previous studies that have not implemented a drinking water turbidity 

detection system based on LEDs, photodiodes, the NodeMCU microcontroller and the blynk 

application made by Setiyaningsih (2020) as a method for testing well water turbidity. This study 

aims to implement a drinking water turbidity detection system based on LED, photodiode, 

NodeMCU microcontroller and blynk application and validate this application. This research was 

conducted by taking well water samples, testing the turbidity of well water using a drinking water 

turbidity detection system, and data processing. Well water samples were taken from residents' 

houses in the Jetis hamlet, Trimurti village, Srandakan sub-district, Bantul district. Testing of the 

detection system is carried out by comparison with the turbidimeter method. Processing is done to 

obtain accuracy and precision repeatability information. The results showed that the detection 

system was successfully implemented and validated which indicated that the drinking water turbidity 

detection system was not good enough to be used as a drinking water turbidity detector. The 

validation results have an average accuracy value of 71.62% and an average repeatability precision 

value of 80.92%. From these results, the results of the average value of accuracy and the average 

value of repeatability precision do not meet the Indonesian National Standard (SNI) of 95% and 

International standards (SI) of 98%. 

Keywords: drinking water, well water, turbidity, detection system 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Banyak surat dalam Al-Qur’an yang menyebutkan fungsi, 

kegunaan, peran, hingga pembentukan terjadinya air. Salah satu surat dalam 

Al-Qur’an tentang wawasan air yaitu pada Surat Az-Zumar ayat 21 yang 

berbunyi sebagai berikut . 

Artinya : Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah 

menurunkan air dari langit, maka diaturnya menjadi sumber-sumber air di 

bumi kemudian ditumbuhkan-Nya dengan air itu tanam-tanaman yang 

bermacam-macam warnanya, lalu menjadi kering lalu kamu melihatnya 

kekuning-kuningan, kemudian dijadikan-Nya hancur berderai-derai. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi 

orang-orang yang mempunyai akal (Departemen Agama RI, 2019). 

 

  Ayat di atas menjelaskan proses terjadinya hujan, dimana dalam 

proses tersebut sebagian air itu mengalir dipermukaan tanah dan 

sebagiannya lagi mengalir ke dalam lapisan tanah. Air tersebut kemudian 

akan diatur oleh Allah menjadi sumber-sumber air di bumi. Sumber air di 

bumi dijadikan-Nya salah satu sumber dari pertumbuhan tanaman.  

  Selain dalam surat Az-Zummar, macam-macam air juga disebutkan 

di Al-Qur’an, seperti yang ditulis oleh Kurnia (2016) ada 23 macam air. Dua 

pulih tiga macam air tersebut meliputi air surut, air nanah, air besi, air bumi, 

air bersih, air asin, air hina, air tidak berubah rasa, air mendidih, air berkah, 

َ أنَْزَلَ مِنَ السَّمَاءِ مَاءً  ا مُخْْتلَِفاً نََابِيِعََ فِي الْْأَرَْْضِِ ثُمَُّ يخُْْرِجُُ بِِهِ زََرْْعًً فسََلكََهُ يَ ألََمْ ترََ أنََّ اللََّّ

ا ثُمَُّ يجَْعلَهُُ حُطَا لِكَ لذَِكْرَىَٰ لِْأَوُلِي الْْأَلَْ ألَْوَانهُُ ثُمَُّ يهَِيجُ فَترََاهُ مُصْفرًَّ بَابِ مًا ۚ إنَِّ فِي ذََٰ  
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air tercurah, air mengalir, air segar, air tawar, air banyak tercurah, air 

memancar, air mad-yan, air fatamorgana, air danau dan sumber mata air, air 

salsabil, serta air minum. 

  Salah satu macam air yaitu air minum, dimana air minum ini 

sangatlah dibutuhkan oleh manusia untuk berbagai proses pencernaan dalam 

tubuh. Apabila kebutuhan air minum dalam tubuh manusia kurang akan 

mengakibatkan gangguan kesehatan (Sari, 2014). 

  Menurut Peraturan Menteri Kesehatan (MENKES) no 492 tahun 

2010 tentang persyaratan air minum pasal 1, Air minum adalah air yang 

dapat dikonsumsi melalui proses pengolahan ataupun tanpa pengolahan 

dengan memenuhi syarat kesehatan. Air minum yang layak untuk 

dikonsumsi harus memiliki beberapa persyaratan seperti pada Peraturan 

Menteri Kesehatan No 492/MENKES/PER/IV/2010 yaitu parameter fisika, 

mikrobiologis, kimiawi dan radioaktif. 

  Parameter fisika air minum meliputi pada warna, kekeruhan, bau, 

dan suhu. Parameter mikrobiologis air minum meliputi penentuan jumlah 

coliform. Parameter kimiawi air minum meliputi Ph, BOD, COD, TSS, TDS 

dan nitrat, sedangkan parameter radioaktif air minum meliputi sinar alfa dan 

sinar beta yang dapat merugikan kesehatan (Su, 2017). 

  Menurut Soni dkk (2018), sumber air minum yang digunakan oleh 

masyarakat ada 2 yaitu air sumur atau air tanah dan air PAM. Air sumur 

merupakan air yang berasal dari dalam tanah, sedangkan air PAM adalah air 
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yang diolah perusahaan air minum (PDAM) dari air sungai ataupun air 

tanah. 

 Salah satu sumber air minum adalah air sumur, dimana air sumur ini 

banyak dijumpai di masyarakat pedesaan. Air sumur yang mudah didapat 

dan murah membuat masyarakat pedesaan menggunakan air sumur sebagai 

kebutuhan air minum sehari-hari. 

 Air sumur juga disebut dengan air tanah, air tanah menurut Undang-

Undang nomor 7 tahun 2004 merupakan air yang keberadaannya didalam 

lapisan tanah atau batuan di bawah permukaan tanah. Menurut Khasanah 

(2016) air sumur merupakan air didalam lapisan tanah yang dangkal dengan 

kedalaman 7-10 meter. Air sumur yang dapat dimanfaatkan untuk air minum 

yaitu melalui sumur-sumur dangkal yang bergantung pada musim. Salah 

satu contoh sumur yang biasa dipergunakan masyarakat adalah sumur gali. 

Air sumur dengan penyediaan air dekat dengan permukaan tanah ini 

akan mengakibatkan rembesan yang berasal dari kotoran manusia 

(kakus/jamban) dan hewan serta limbah dari rumah tangga (Khasanah 

2016). Rembesan pada sumur biasa disebut pencemaran air sumur (Keliat 

dkk, 2021). Pencemaran air sumur akan mengganggu manusia untuk 

menggunakannya sebagai air minum. 

Salah satu masalah pencemaran air sumur adalah kekeruhan. 

Kekeruhan pada air sumur biasanya dapat di lihat pada airnya. Masalah ini 

biasanya diabaikan oleh masyarakat karena kurangnya pengetahuan tentang 
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kualiatas air minum, maka ini akan mengganggu kesehatan pada masyarakat 

yang mengonsumsinya.  

Banyaknya penggunaan air sumur oleh masyarakat karena kekeruhan 

ini maka perlu dilakukan pencegahan atau pengurangan air minum. Upaya 

pencegahan atau pengurangan kekeruhan air minum pada air sumur salah 

satunya dengan menggunakan turbidimeter, karena turbidimeter merupakan 

alat pendeteksi kekeruhan yang memberikan informasi kekeruhan air 

sumur.  

Turbidimeter menurut Loniza & Syabani (2019) merupakan alat yang 

digunakan untuk menguji kekeruhan air minum, dengan satuan NTU 

(Nephelometric Turbidity Unit). Turbidimeter juga merupakan alat yang 

sudah standar untuk pengujian kekeruhan air minum, karena itu 

turbidimeter sangatlah membantu masyarakat untuk penyelesaian masalah 

dalam kekeruhan air minum pada air sumur.   

Turbidimeter yang ada saat ini baik untuk pembacaan langsung pada 

studi lapangan dengan bentuk digital, namun turbidimeter ini hanya 

memiliki keluaran hasil pengukuran kekeruhan larutan berupa angka. 

Turbidimeter ini juga belum dilengkapi dengan keluaran audio dan 

pembacaan hasil keluaran secara jarak jauh (Setiyaningsih, 2020).  

Salah satu upaya yang dilakukan dalam mengatasi masalah pada 

turbidimeter saat ini adalah pembuatan sistem deteksi kekeruhan air minum. 

Apriyani (2019) telah membuat sistem deteksi kekeruhan air dengan 

keluaran berupa audio dan tampilan LCD. Selanjutnya, sistem deteksi 
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kekeruhan air tersebut telah dikembangkan oleh Setiyaningsih (2020) 

menjadi sistem deteksi kekeruhan air minum dengan hasil keluaran yang 

dapat dibaca dalam jarak yang jauh.   

Sistem deteksi kekeruhan air minum telah dibuat oleh Setiyaningsih 

(2020) menggunakan LED, fotodiode, mikrokontroler NodeMCU dan 

aplikasi Blynk. LED berfungsi sebagai sumber cahaya. Fotodiode berfungsi 

sebagai sensor yang akan membaca intensitas cahaya.. Mikrokontroler 

NodeMCU berfungsi sebagai penerima, pengolah, dan pengirim data. 

Aplikasi Blynk berfungsi sebagai penampil data hasil proses sistem deteksi 

(Setiyaningsih, 2020). Sistem deteksi kekeruhan ini adalah salah satu solusi 

dalam mengatasi masalah pendeteksian kekeruhan air minum menggunakan 

turbidimeter. 

Sistem deteksi kekeruhan air minum berbasis LED, fotodiode, 

mikrokontroler NodeMCU dan aplikasi Blynk yang dibuat oleh 

Setiyaningsih (2020) ini belum dilakukan penerapan sebagai metode uji 

kekeruhan air sumur. Alasannya, karena pada saat itu di Indonesia baru 

terjadi pandemi Covid-19, yang tidak memungkinkan peneliti untuk 

menerapkannya. 

Berdasarkan alasan tersebut, perlu dilakukan penelitian lanjutan 

berupa penerapan sistem deteksi kekeruhan air minum berbasis LED, 

fotodiode, mikrokontroler NodeMCU dan aplikasi Blynk sebagai metode uji 

kekeruhan air sumur. Air sumur merupakan sumber air minum di Indonesia, 

dan hanya ada dua sumber air minum yaitu air sumur dan air PAM. Peneliti 
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menggunakan sumber air sumur, karena air PAM telah dilakukan penelitian 

oleh peneliti Defanny, selain itu sumber air sumur juga banyak digunakan 

didaerah peneliti. 

Metode uji kekeruhan air sumur menggunakan sistem deteksi 

kekeruhan air minum berbasis LED, fotodiode, mikrokontroler NodeMCU 

dan aplikasi Blynk perlu di validasi. Dari validasi penerapan sistem deteksi 

kekeruhan air minum berbasis LED, fotodiode, mikrokontroler NodeMCU 

dan aplikasi Blynk sebagai metode uji kekeruhan air sumur, akan didapatkan 

informasi validitas metode uji tersebut.  

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah sistem deteksi kekeruhan air minum berbasis  LED, fotodiode, 

mikrokontroler NodeMCU dan aplikasi Blynk dapat diterapkan sebagai 

metode uji kekeruhan air sumur. ? 

2. Seberapa valid penerapan sistem deteksi kekeruhan air minum berbasis  

LED, fotodiode, mikrokontroler NodeMCU dan aplikasi Blynk sebagai 

metode uji kekeruhan air sumur ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas penelitian ini memiliki dua tujuan. 

Kedua tujuan tersebut yaitu :  

1. Menerapkan sistem deteksi kekeruhan air minum berbasis  LED, 

fotodiode, mikrokontroler NodeMCU dan aplikasi Blynk  sebagai 

metode uji kekeruhan air sumur. 
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2. Memvalidasi penerapan sistem deteksi kekeruhan air minum berbasis  

LED, fotodiode, mikrokontroler NodeMCU dan aplikasi Blynk sebagai 

metode uji kekeruhan air sumur. 

 

 

1.4 Batasan Penelitian  

Batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Air sumur yang digunakan diambil dari rumah warga di dukuh Jetis 

desa Trimurti kecamatan Srandakan kabupaten Bantul. 

2. Metode standar yang digunakan sebagai pembanding yaitu turbidimetri. 

3. Turbidimeter yang digunakan yaitu merk Hach seri 2100Q milik 

PDAM Tirtamarta Yogyakarta. 

4. Parameter validasi metode uji meliputi  akurasi, dan presisi 

repeatability. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut : 

1. Membantu masyarakat dalam mendeteksi kekeruhan air minum. 

2. Membantu masyarakat dalam kelayakan air minum yang 

mengakibatkan kesehatan terganggu. 

3. Membantu tugas pokok dan fungsi (tupoksi) Dinas Lingkungan Hidup 

(DLH). 

4. Membantu DLH dalam pengendalian pencemaran air. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat 

diambil dua kesimpulan. Kedua kesimpulan tersebut sebagai berikut. 

1. Sistem deteksi kekeruhan air minum berbasis LED, fotodiode, 

mikrokontroler NodeMCU dan aplikasi Blynk telah berhasil diterapkan 

sebagai metode uji kekeruhan air sumur. 

2. Validasi sistem deteksi kekeruhan air minum berbasis LED, fotodiode, 

mikrokontroler NodeMCU dan aplikasi Blynk menunjukkan bahwa 

sistem ini belum baik digunakan sebagai pendeteksi kekeruhan air 

minum. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, masih ditemukan 

beberapa kekurangan. Oleh karena itu, untuk menyempurnakan penelitian 

selanjutnya peneliti memberi saran sebagai berikut :  

1. Sistem deteksi kekeruhan air minum berbasis LED, fotodiode, 

mikrokontroler NodeMCU dan aplikasi Blynk memiliki nilai akurasi 

yang rendah. Jika sistem deteksi ini masih digunakan sebagai alat ukur 

air minum dengan metode keruh, maka sistem deteksi ini harus 

dikalibrasi.  
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2. Penelitian ini hanya menggunakan sampel air sumur saja. Untuk itu 

penelitian selanjutnya perlu dilakukan banyak sampel dan banyak 

pengujian. 
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